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RINGKASAN

ANGGA MEILINDIA. Pengaruh Komposisi Media Tanam dan Dosis
Pupuk NPK Majemuk Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Sawi
Pagoda (Brassica narinosa L) Pada Sistem Budidaya Vertikultur (dibimbing
oleh YOPIE MOELYOHADI dan SYAFRULLAH).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari serta
mendapatkan komposisi media tanam dan dosis NPK majemuk yang dapat
memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman sawi
pagoda (Brassica narinosa L) pada sistem budidaya vertikutur. Penelitian ini
telah dilaksanakan dikebun penelitian fakultas Pertanian Universitas
Muhammadiyah Palembang, penelitian dimulai dari bulan September - Desember
2019. Penelitian ini menggunakan Rancangan Split Plot dengan 9 kombinasi
perlakuan yang di ulang 3 kali dan dengan 5 tanaman contoh dari setiap
perlakuan. Adapun perlakuan petak utama adalah penerapan komposisi media
tanam, vaitu terdiri : 1). M1 = 2 bagian tanah : 1 bagian sekam padi : 1 bagian
kompos kotoran ayam, 2). M2 = 1 bagian tanah : 2 bagian sekam padi : 1 bagian
kompos kotoran ayam Dan 3). M3 = 1 bagian tanah : 1 bagian sekam padi : 2
bagian kompos kotoran ayam. Sedangkan perlakuan anak petak adalah penerapan
dosis pupuk NPK Majemuk, yaitu terdiri: 1).D1 = 25 g/petak, 2). D2 =50 g/petak
dan D3 = 75 g/petak. Hasil penelitian, menunjukkan bahwa perlakuan penerapan
komposisi media tanam, pemberian pupuk NPK majemuk berpengaruh sangat
nyata terhadap semua peubah yang diamati, dan interaksi antar perlakuan juga
berpengaruh nyata sampai sangat nyata tergadap semua peubah yang diamati,
kecuali terhadap peubah tinggi tanaman berpengaruh tidak nyata. Dari hasil uji
BNJ menunjukkan bahwa kombinasi penerapan komposisi media tanam: 1 bagian
tanah : 1 bagian sekam padi dan : 2 bagian kompos kotoran ayam dan pemberian
pupuk NPK majemuk dengan dosis 75 g/petak memberikan hasil tertinggi
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman sawi pagoda pada sistem budidaya
vertikultur, dengan hasil panen rata-rata mencapai 2,08 kg berat segar
tanaman/pot media tanam.



SUMMARY

ANGGA MEILINDIA. Effect of Composition of Planting Media and
NPK Compound Dose Fertilizer on Growth and Production of Mustard Pagoda
(Brassica narinosa L) on Verticulture Cultivation Systems (guided by YOPIE
MOELYOHADI and SYAFRULLAH).

This study aims to determine and study and obtain the composition of the
planting media and NPK compound doses that can provide the best influence on
the growth and production of mustard pagoda (Brassica narinosa L) on vertebral
cultivation systems. This research has been carried out in the Agriculture Faculty
of Muhammadiyah University of Palembang's research garden. The research
began from September - December 2019. This study used a Split Plot design with
9 treatment combinations that were repeated 3 times and with 5 sample plants
from each treatment. The main plot treatment is the application of the composition
of the planting media, which consists of: 1). M1 = 2 parts soil: 1 part rice husk: 1
part compost chicken manure, 2). M2 = 1 part soil: 2 parts rice husk: 1 part
compost chicken manure Dn 3). M3 = 1 part soil: 1 part rice husk: 2 parts
compost chicken manure. While the treatment of subplots is the application of
NPK Compound fertilizer doses, which consist of: 1). D1 = 25 g/ plot, 2). D2 =
50 g / plot and D3 = 75 g / plot. The results of the study, showed that the
treatment of the application of the composition of the planting media, NPK
compound fertilizer application had a very significant effect on all variables
observed, and the interaction between treatments also had a significant effect to all
variables observed, except for the plant height variable had no significant effect.
BNJ test results show that the combination of the application of the composition
of the planting media: 1 part soil: 1 part rice husk and: 2 parts compost chicken
manure and NPK compound fertilizer treatment with a dose of 75 g / plot give the
highest yield to the growth and production of pagoda mustard plants in
verticulture cultivation systems, with an average yield of 2.08 kg of fresh weight
of plants/potting media.
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BAB |. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sayuran adalah salah satu komponen dari menu makanan yang sehat. Maka
tidak heran bila kebutuhan sayuran terus meningkat seiring dengan meningkatnya
jumlah penduduk dan sejalan dengan semakin tingginya kesadaran masyarakat
akan pentingnya menjaga kesehatan. Diantara berbagai jenis tanaman sayuran
yang dapat dibudidayakan, tanaman sawi (Brassica juncea L) merupakan salah

satu jenis sayuran sawi yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi (Dora, 2010).

Dari berbagai jenis tanaman sawi yang banyak dibudidayakan, tanaman sawi
pagoda (Brassica narinosa L) merupakan jenis tanaman sawi yang memiliki
nilai ekonomi yang tinggi. Menurut Dewasasri (2018), sawi pagoda atau disebut
juga tatsoi, memiliki bentuk dan warna yang unik. Selain bentuk daun yang oval,
sawi pagoda ini juga memiliki warna hijau pekat yang sangat mencolok, serta
bagian batang dan daun yang renyah. Sawi pagoda ini tahan terhadap suhu dingin.
Ciri khas tanaman ini adalah permukaan daun keriting dan warna hijau. Berat
tanaman dapat mencapai 200 gram. Sawi pagoda paling enak ditumis. Juga dibuat
sup, atau dimanfaatkan sebagai lalapan. Jika dimasak, tidak membutuh kan waktu

memasak yang lama.

Selanjutnya menurut Dewasasri (2018), sawi pagoda disebut juga sayuran
super green, karena sawi pagoda mengandung kalsium yang bermanfaat untuk
tulang, sistem saraf, dan kesehatan jantung. Vitamin A, dalam sawi pagoda
terdapat beta karoten, sehingga dengan mengkonsumsi sayuran ini dapat
menurunkan risiko degenerasi macula (penurunan kemampuan penglihatan). Sawi
pagoda juga kaya vitamin C, yang terbukti meningkatkan kesehatan sistem
kekebalan tubuh, memerangi alergi, dan meningkatkan kesehatan kulit. Asam
glukosinolat yang terdapat pada sawi pagoda diyakini betul sebagai protein anti
kanker. Sawi pagoda juga rendah kalori sehingga sangat baik untuk menurunkan

berat badan.



Usaha untuk meningkatkan produksi tanaman sawi pagoda dapat dilakukan
melalui penerapan program perluasan areal tanam (ekstensifikasi), baik secara
konvensional melalui pembukaan lahan pertanian baru maupun dengan
pemanfaatan lahan perkarangan rumah di wilayah perkotaan yaitu dengan
menerapkan system pertanian bertingkat atau yang lebih dikenal sebagai system
pertanian vertikultur dan melalui penerapan program peningkatan input teknologi

(intensifikasi), berupa perbaikan teknologi pemupukan.

Vertikultur adalah salah satu contoh urban farming yang diartikan sebagai
teknik budidaya tanaman secara vertikal dengan penanaman tanaman dilakukan
secara bertingkat untuk memaksimalkan pemanfaatan lahan dalam budidaya
tanaman( Sutarminingsih, 2007) Selanjutnya menurut Sutarminingsih (2007),
vertikultur merupakan cara bertani dengan menggunakan kolom-kolom dan
kemudian disusun secara vertikal. Dengan penerapan teknik vertikultur,
peningkatan jumlah populasi tanaman pada suatu areal tanam dapat meningkat 3-
10 kali lipat dibandingkan dengan sistem pertanian konvesional tergantung pada

model/rancangan wadah media tanam yang dipergunakan.

Salah satu faktor penting yang sangat mempengaruhi pertumbuhan dan
produksi tanaman pada sistem budidaya vertikultur adalah komposisi media
tanam yang dipergunakan karena akan sangat mempengaruhi peningkatan
pertumbuhan tanaman dan produksi tanaman. Menurut Syarief (1996), komposisi
campuran media tanam yang baik yaitu harus dapat mensuplai unsur hara dan
ketersediaan air untuk mendukung pertumbuhan dan produksi tanaman, selain itu
struktur tanah pada media tanam harus cukup gembur untuk memberi keleluasaan
bagi pertumbuhan akar tanaman. Komposisi campuran media tanam dapat disusun
dari berbagai jenis bahan, akan tetapi yang umum dilakukan adalah dengan
membuat komposisi media tanam yang terdiri dari tanah top soil yang gembur,

abu sekam padi dan pupuk organik.

Pupuk organik adalah nama kolektif untuk semua jenis bahan organik asal

tanaman dan hewan yang dapat dirombak menjadi hara tersedia (Simanungkalit,et



al., 2006). Salah satu jenis pupuk organik yang banyak dipergunakan didalam
komposisi media tanam adalah pupuk kompos kotoran ayam.

Menurut Setyamidjaja (1986), pupuk kompos kotoran ayam memiliki
komposisi kandungan hara yang cukup tinggi dibandingkan dengan jenis pupuk
organik lainnya. Pupuk organik kotoran ayam rata-rata mengandung 55% H,0,
1,00% N, 0,8% P,0s, 0,42% KO.

Selain faktor media tanam, pemupukan merupakan faktor penting yang harus
diperhatikan dalam sistem pertanian vertikultur guna meningkatkan pertumbuhan
dan produksi tanaman. Jenis pupuk yang diberikan dapat berupa pupuk tunggal
maupun pupuk majemuk. Menurut Rosmarkam dan Yuwono, (2002), Pupuk
majemuk merupakan jenis pupuk campuran yang umumnya mengandung lebih
dari satu macam unsur hara tanaman (makro dan mikro) terutama N, P, dan K.
Menurut Hardjowigeno, (2003), kelebihan pupuk NPK majemuk adalah dengan
satu kali pemberian pupuk NPK majemuk dapat secara langsung menyediakan
beberapa jenis unsur hara secara langsung sehingga lebih efisien dalam dalam
penggunan bila dibandingkan dengan pupuk tunggal, dan kelebihan lain dari
penggunaan pupuk NPK majemuk yaitu dapat menghemat waktu, tenaga kerja,

dan biaya pengangkutan.

Penggunaan pupuk NPK majemuk dapat menjadi solusi dan alternatif dalam
meningkatkan pertumbuhan tanaman sayuran khususnya sawi pagoda pada sistem
budidaya vertikultur. Pupuk NPK majemuk yang digunakan dalam penelitian ini

memiliki kandungan N, P,Os, dan K,O masing-masing 16%, 16% dan 16%.

B.Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari serta

mendapatkan komposisi media tanam dan dosis NPK majemuk yang dapat



memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman sawi
pagoda (Brassica narinosa L) pada sistem budidaya vertikutur.
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